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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

BERORIENTASI KEMAMPUAN PENALARAN  

MATEMATIS DAN SELF ESTEEM  

PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh 

ADHENIA FITRI 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery 

learning berorientasi kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta 

didik menggunakan model pengembangan 4D. Subjek penelitian adalah peserta  

didik kelas XI SMA Negeri 1 Talang Padang tahun pelajaran 2022-2023. Data 

penelitian diperoleh melalui tes kemampuan penalaran matematis dan angket self 

esteem kepada siswa kelas IX IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas IX IPA 5 

sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah layak untuk digunakan menurut ahli materi, media dan 

bahasa serta mendapatkan respon positif dari guru dan siswa. Hasil uji lapangan 

menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, sehingga LKPD 

berbasis discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan self esteem. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis discovery learning yang dikembangkan valid, menarik serta efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON DISCOVERY LEARNING 

REASONING ABILITY ORIENTATION 

MATHEMATICS AND SELF ESTEEM  

LEARNERS 

 

 

By 

ADHENIA FITRI 

 

This research was conducted to develop LKPD based on discovery learning 

oriented to the ability of mathematical reasoning and participants ' self esteem  

using the 4D development model . The research subjects were participants in class 

XI SMA Negeri 1 Talang Padang for the 2022-2023 academic year . The research 

data were obtained through tests of mathematical reasoning abilities and self-

esteem questionnaires for students in class IX IPA 4 as the experimental class and 

class IX IPA 5 as the control class. The results showed that the developed LKPD 

was feasible to use according to material, media and language experts and 

received positive responses from teachers and students . The results of the field 

test show that the mathematical reasoning abilities and self esteem of students in 

the experimental class are higher than those in the control class , so that discovery 

learning based LKPD is effective for improve mathematical reasoning abilities 

and self esteem . Therefore it can be concluded that the LKPD based on discovery 

learning that was developed is valid, interesting and effective for increasing 

students ' mathematical reasoning abilities and self  esteem . 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu pembelajaran yang diberikan di sekolah adalah  pembelajaran 

matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai 

dari pendidikan Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Sholihah dan Mahmudi 

(2015)  menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

penting dalam dunia pendidikan, karena matematika memiliki peranan dalam 

menjawab permasalahan keseharian meski tidak semua permasalahan-

permasalahan termasuk permasalahan matematik. Selanjutnya, menurut 

Hasratuddin (2014)  matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban 

terhadap masalah yang dihadapi manusia, cara menggunakan informasi, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan  tentang menghitung, dan menggunakan hubungan-hubungan. Saat 

mempelajari matematika peserta didik dituntut untuk mampu memahami serta 

menggunakan konsep-konsep matematika secara tepat untuk mencari jawaban 

berbagai soal matematika. Dengan demikian diharapkan matematika dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 

 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Menurut Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 tujuan pembelajaran matematika yakni: (a) memahami 

konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep 

matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, 

dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, 

mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, 

merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, 

(c) memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model 
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matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan 

argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar 

dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.  

 

Menururt Depdiknas (2006) peserta didik harus memiliki kemampuan 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

peryataan matematika. Selain itu, Turmudi (2008) mengatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya 

kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai 

macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek 

fundamental dalam matematika. Sedangkan, menurut Tukaryanto (2018) 

kemampuan penalaran matematis sangatlah bepengaruh dengan proses 

pembelajaran matematika yang mereka ikuti. Karena peserta didik yang 

mempunyai kemampuan penalaran yang baik akan mudah memahami materi 

matematika dan sebaliknya peserta didik yang kemampuan penalaran 

matematikanya rendah akan sulit memahami materi matematika. 

 

Isnaeni, dkk (2018) berpendapat bahwa masih banyak peserta didik belum memiliki 

kemampuan nalar yang baik dan belum optimal. Menurut Akbar, dkk (2018) bahwa 

rata-rata  peserta didik masih  memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

rendah. Hal ini juga sependapat dengan Apriani, dkk (2020) menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis masih rendah, dilihat jawaban peserta didik 

pada soal ulangan berbentuk essay menunjukan bahwa peserta didik umumnya 

kurang mampu memberikan penjelasan dengan menggunakan gambar dan kurang 

mampu memberikan argumen-argumen logis dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika, lemah dalam melakukan analisis suatu masalah dan dalam bentuk 

menarik kesimpulan dan melakukan pembuktian teorema.  

 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik juga terjadi di SMA 

Negeri 1 Talang Padang.  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti 

dengan memberikan soal kemampuan penalaran matematis kepada kelas XI 

bahwa kemampuan penalaran peserta didik sebesar 37,50%. Dari jumlah 32 
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peserta didik, hanya terdapat 12 peserta didik yang mampu mecapai KKM dalam 

menyelesaikan soal berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. 

Rendahnya kemampuan penalaran tersebut karena peserta didik belum mampu 

untuk menyelesaikan keseluruhan soal berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran matematis. Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik sebagian 

besar peserta didik menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit dan tidak disenangi. Hanya sedikit peserta didik yang mampu 

memahami matematika sebagai ilmu yang dapat melatih kemampuan penalaran 

matematis. Masalah lain yang juga terjadi di sekolah tersebut adalah peserta didik 

kurang memperhatikan penjelasan guru, peserta didik kurang berani untuk 

mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang belum dipahami saat pembelajaran. 

Peserta didik juga kurang berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru, serta 

menyampaikan ide atau gagasan sesuai dengan konsep pembelajaran. 

Permasalahan-permasalahan tersebut yang menyebabkan tidak ada kreativitas dan 

keaktifan peserta didik dalam belajar, sehingga tidak melatih peserta didik dalam 

memahami, menyerap, dan merespon suatu materi dan permasalahan. Padahal 

dengan adanya keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan ide 

atau gagasan dalam menyelesaikan permasalahan matematika dapat melatih 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

 

Standar isi pendidikan dasar dan menengah disebutkan bahwa standar kompetensi 

lulusan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sikap dibentuk melalui 

aktivitas-aktivitas menerima, menjalankan, menghayati, mengamalkan, dan 

menghargai. Salah satu sikap yang terkait dengan konteks pengalaman yang 

dialami oleh individu adalah self esteem (Mruk, 2006). Self esteem dapat 

didefinisikan sebagai persaan seseorang tentang diri mereka sendiri terkait dengan 

pentingnya prestasi, hubungan interpersonal yang positif dan kesejahteraan 

psikologis (Vohs & Baumeister, 2016). Menurut Myers (2014) self esteem adalah 

evaluasi diri seseorang secara keseluruhan. Sedangkan Coopersmith (dalam 

Nurhayati, 2020) self esteem adalah evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang diri, terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi 

besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan, kesuksesan, dan 

keberhargaan. 
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Self esteem memiliki peran penting dalam pendidikan terutama dalam psikologis 

peserta didik (Prihadi, 2012). Seorang guru melibatkan peserta didik dalam belajar 

artinya dapat mengembangkan self esteem peserta didik sebagai pembelajaran 

(Griffin, 2014). Saat individu memiliki self esteem, maka individu tersebut dapat 

memiliki pemahaman tentang dirinya dan akan menjadi solusi dari semua masalah 

individu tersebut (Guindon, 2010). Self esteem menjadi kebutuhan dasar manusia 

yang dapat mempengaruhi motivasi, perilaku, kepuasan hidup, dan kesejahteraan 

individu tersebut (Greenberg, 2008). Peserta didik yang memiliki self esteem 

dapat menghargai dan meyakini diri sendiri (Lafrance & Mohr, 2014). Menurut 

Happy & Widjajanti (2014) peserta didik yang memiliki self esteem tinggi 

cenderung memiliki kepecayaan diri dalam menangani tugas guru, 

mempertahankan rasa ingin tahu, dan antusias dalam mengahadapi tantangan 

baru. Hal ini akan berakibat peserta didik memiliki rasa percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki sehingga peserta didik memiliki rasa ingin tahu dan 

memiliki motivasi dalam pembelajaran, sehingga dalam kegiatan mengajar dan 

belajar self esteem sangat penting karena memiliki dampak besar pada guru dan 

kognisi peserta didik, motivasi, emosi, dan perilaku. 

 

Menyadari akan pentingnya kemampuan penalaran matematis dan self esteem, 

maka pembelajaran perlu melibatkan peserta didik secara langsung, sehingga 

peserta didik akan lebih maksimal dalam memaknai suatu pengetahuan yang 

diperolehnya. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 

yang berorientasi pada pembelajaran yang bersifat student-centered. Pembelajaran 

yang memenuhi kriteria ini adalah pembelajaran discovery learning. 

 

Menurut Durajad (2008) model discovery learning adalah proses pembelajaran 

yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, 

tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sedangkan, menurut Effendi (2012) 

discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan.  

Discovery learning terjadi jika peserta didik tidak diberi informasi sasaran atau 

pemahaman konseptual dan harus menemukannya secara mandiri dan hanya 
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dengan materi yang disediakan (Alfieri, Brooks, Aldrich & Tenenbaum, 2011) 

dan dilakukan dalam kelompok serta tergantung pada pengetahuan yang sudah 

ada sebelumnya (Abdisa & Getinet, 2012). Dengan demikian, Discovery learning 

menekankan pada kegiatan peserta didik untuk mengkonstruk sendiri 

pengetahuan.  

 

Agar pembelajaran berbasis discovery learning berjalan secara optimal, perlu 

diciptakan suatu kondisi yang memungkinkan peserta didik berusaha 

menyelesaikan masalahnya sendiri sehingga selanjutnya dapat lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat dan saling membantu serta berbagi pendapat dengan 

teman dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dalam pembelajaran. 

Kondisi-kondisi tersebut memerlukan adanya pengembangan dalam hal kegiatan 

belajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang bertujuan membuat 

suasana pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dengan model 

pembelajaran discovery learning yang dapat memfasilitasi berbagai kemampuan 

yakni diantaranya kemampuan penalaran matematis. 

 

LKPD merupakan sebuah lembar yang memuat panduan kegiatan belajar yang 

bisa dikerjakan secara mandiri maupun kelompok. LKPD dapat didefinisikan 

sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 

2012). Dengan LKPD pembelajaran akan lebih efektif dan efisien sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Hal itu karena LKPD yang 

dirancang berisi tugas-tugas yang membantu peserta didik memahami 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Lusi 

Agustini, S.Pd., di SMA Negeri 1 Talang Padang diketahui bahwa banyak kendala 

dalam proses pembelajaran matematika, salah satunya penggunaan bahan ajar 

(LKPD) sebagai penunjang pembelajaran. Selanjutnya, analisis LKPD yang 

digunakan guru diperoleh hasil bahwa (1) guru hanya mengambil dari internet 

tanpa menyesuaikan karakteristik peserta didik dan tanpa kondisi dengan 
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menggunakan pendekatan yang bervariasi, (2) hanya memuat ringkasan sub 

materi dan latihan saja; dan (3) belum memuat secara lengkap komponen LKPD 

yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang seyogyanya bisa membantu 

perserta didik dalam memahami materi ternyata kurang membantu perserta didik 

dalam memecahkan masalah dan tidak membuat perserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematika perserta didik serta terkesan hanya berupa 

soal-soal biasa. Selain itu, untuk mengerjakan soal pada LKPD kebanyakan 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyatakan suatu persoalan 

kedalam model matematis secara tertulis dan hasilnya salah atau tidak mampu 

mengerjakannya. Fakta menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru 

saat ini masih belum efektif.  

 

Contoh LKPD yang dikembangkan oleh guru untuk satu kali pertemuan salah 

satunya pada materi trigonomteri ditampilkan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1  Contoh LKPD SMA Negeri 1 TalangPadang 
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Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Umbaryati (2019) bahwa penggunaan LKPD 

sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. LKPD yang dapat mewujudkan kondisi ini adalah LKPD yang 

memiliki uraian materi, tujuan kegiatan, alat atau bahan yang diperlukan dalam 

kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan 

hasil diskusi, dan soal-soal latihan. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pemilihan bahan ajar menjadi hal yang 

penting diperhatikan guru. Di antara bahan ajar yang sering digunakan, LKPD 

berbasis discovery learning menjadi pilihan yang sangat baik untuk 

dikembangkan. Hal ini karena pada LKPD berbasis discovery learning memuat 

panduan kegiatan belajar dengan sintaks pembelajaran discovery learning yang 

menekankan peserta didik untuk aktif mengadakan percobaan atau penemuan 

sendiri sebelum membuat kesimpulan dari yang telah dipelajarinya. Peserta didik 

akan tertarik untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari dan akan 

merangsang kemampuan penalaram matematis dan self esteem peserta didik. Hal 

tersebut didukung hasil penelitian Kusuma (2019) menyatakan bahwa model 

discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran model discovery learning dapat mengubah cara peserta didik belajar 

matematika dan ada bukti yang jelas dari berpikir tingkat tinggi dalam pekerjaan 

proyek peserta didik. Peserta didik lebih terlibat aktif dalam pembelajaran, 

mandiri dan mengambil tanggung jawab untuk pekerjaan mereka sendiri dengan 

bimbingan dari guru. 

 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas maka diperlukan suatu penelitian 

untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery learning berorientasi 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. Pengembangan 

LKPD mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, yaitu acuan yang 

digunakan oleh guru. Bagi guru lembar kerja peserta didik menjadi acuan yang 

diserap isinya sehingga dapat menjadi pengetahuan dan bagi guru lembar kerja 

menjadi acuan dalam menyampaikan keilmuannya. Analisis lebih lanjut dilakukan 

untuk melihat seberapa efektif pemakaian LKPD berbasis discovery learning 

berorientasi kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan produk pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning yang valid dan menarik atau layak untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran dan self esteem peserta didik? 

2. Bagaimana efektivitas produk pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan self esteem peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talang Padang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitia ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk pengembangan LKPD berbasis discovery learning 

valid dan menarik atau layak untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 

self esteem peserta didik. 

2. Mendeskrispikan efektifitas produk pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan self esteem peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai tahapan dan proses 

pengembangan LKPD berbasis discovery learning dalam kaitannya dengan 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi penelitian 

serupa di masa yang akan datang. 

 

2. Secara Praktis 

LKPD berbasis discovery learning dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengajar terutama dalam meninjau kemampuan penalaran matematis dan self 

esteem peserta didik serta menjadi inspirasi dalam mengembangkan bahan ajar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kemampuan Penalaran Matematis  

Penalaran merupakan cara peserta didik memberikan alasan dari memecahkan 

masalah dengan benar. Menurut Afgani (2011) istilah penalaran diterjemahkan 

dari reasoning. Menurut Kaasila et al., (2009) penalaran adalah kemampuan 

peserta didik memberikan alasan untuk membuktikan hasil pemikirannya, 

menggunakan waktu, cara atau prosedur secara tepat. Menurut Christou and 

Pittalis (2010) penalaran adalah proses yang melibatkan prinsip dan bukti untuk 

membuat kesimpulan baru atau mengevaluasi kesimpulan yang sudah diketahui 

sebelumnya. Sependapat dengan Bernard (2014) menjelaskan penalaran sebagai 

proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju 

kepada suatu kesimpulan. Berdasarkan pendapat tersebut maka penalaran 

(reasoning) dalam penelitian ini adalah cara peserta didik memberikan alasan, 

bukti hasil pemikiran, membuat kesimpulan baru, mengevaluasi kesimpulan 

dengan menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menggunakan cara atau 

prosedur yang tepat. 

 

Selanjutnya, menurut Lithner (2003) kemampuan penalaran didefinisikan sebagai 

cara berpikir dalam membuat alasan yang masuk akal untuk menjelaskan dan 

melakukan sesuatu. Menurut Barmby et al., (2009) kemampuan penalaran adalah 

penarikan kesimpulan dengan tindakan pemahaman sebagai pengalaman mental 

dengan menghubungkan pengalaman terkait. Selain itu, menurut Dumas et al., 

(2013) kemampuan penalaran adalah kemampuan kognitif yang memungkinkan 

peserta didik untuk memproses materi lebih mendalam, mengembangkan 

pengetahuan, menyampaikan argumen, membangun hubungan baru, dan 

membuktikannya. Sedangkan, menurut (Bragg, Herbert, Loong, Vale & Widjaja, 

2016) kemampuan penalaran adalah pemikiran logis dan tindakan, seperti 
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menganalisis, membuktikan, mengevaluasi, menjelaskan, menyimpulkan, 

membenarkan dan generalisasi. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran adalah tindakan pengunaan 

proses berpikir peserta didik memberikan alasan, bukti hasil pemikiran, membuat 

kesimpulan baru, mengevaluasi kesimpulan dengan menghubungkan fakta-fakta 

yang diketahui menggunakan cara atau prosedur yang tepat dalam menyampaikan 

argumen, membangun hubungan baru dan membuktikannya. 

 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik pada pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan penalaran matematis. Hal tersebut tertuang dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 

Matematika. Menurut Turmudi (2008) bahwa kemampuan penalaran matematis 

merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus 

dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, 

mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam 

matematika. Selanjutnya, menurut Mufidi dkk., (2012) kemampuan penalaran 

matematis adalah kemampuan menganalisis situasi baru, menggeneralisasikan, 

mensintetis, membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide, memberikan alasan 

yang tepat dan membuat kesimpulan. Menurut Hidayati dan Widodo (2015) 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

dan harus dimiliki peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.  

Sedangkan, Shadiq (2014) menyatakan materi matematika dan penalaran 

matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran, sedangkan penalaran dipahami dan 

dilatih melalui belajar materi matematika. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis akan mudah dalam menelaah suatu 

permasalahan yang dihadapi dengan informasi yang diperoleh. Melalui penalaran, 

peserta didik dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri, bukan 

hanya sebagai hafalan. 

 
Kemampuan penalaran memiliki peran penting dalam matematika. Menurut Retno 

dkk., (2018) tuntutan kemampuan peserta didik dalam matematika tidak sekedar 

memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan bernalar yang logis 
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dan kritis dalam pemecahan masalah. Selain itu, Suprihatin, dkk., (2018) 

menyatakan, melalui penalaran yang baik, seseorang akan dapat mengambil 

kesimpulan atau keputusan yang berhubungan dengan kehidupannya sehari-hari. 

Menurut Putri dkk., (2019) penalaran matematika diperlukan untuk menentukan 

apakah sebuah argument matematika benar atau salah dan dipakai untuk 

membangun suatu argument matematika. Selanjutnya menurut Agustin (2016) 

penalaran matematis tidak hanya penting untuk melakukan pembuktian atau 

pemeriksaan program, tetapi juga untuk inferensi dalam suatu sistem kecerdasan 

buatan. Tidak hanya itu saja, menurut Tukaryanto (2018) pentingnya kemampuan 

penalaran matematik sangatlah bepengaruh dengan proses pembelajaran 

matematika yang mereka ikuti. Karena peserta didik yang mempunyai 

kemampuan penalaran yang baik akan mudah memahami materi matematika dan 

sebaliknya peserta didik yang kemampuan penalaran matematikanya rendah akan 

sulit memahami materi matematika. 

 

Menurut Sulianto (2011) untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 

peserta didik diberikan soal yang berpedoman pada aspek penalaran yaitu asek 

memahami pengertian, berpikir logis, memahami contoh negatif, berpikir 

sistematis, berpikir konsisten, membuat alasan, menentukan strategi, berpikir 

deduksi, menentukan metode serta menarik kesimpulan. Selain itu, menurut 

Konita (2019) kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan dan 

dikembangkan dalam setiap pembelajaran. Pembiasaan tersebut harus dimulai dari 

memahami masalah dengan membangun keterkaitan antar konsep yang terdapat 

dalam masalah yang diberikan. Pada dasarnya setiap penyelesaian soal 

matematika memerlukan kemampuan penalaran. Melalui penalaran, peserta didik 

diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian yang masuk akal 

atau logis. Dengan demikian peserta didik merasa yakin bahwa matematika dapat 

dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi. Berdasarkan uraian yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran matematika peserta didik adalah kemampuan atau kesanggupan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
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Setiadi (2012) menyatakan bahwa penalaran dapat secara langsung meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, yaitu jika peserta didik diberi kesempatan untuk 

menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan-pendugaan 

berdasarkan pengalaman sendiri, sehingga peserta didik akan lebih mudah 

memahami konsep. Menurut Ariati (2019) kemampuan penalaran matematis 

peserta didik mengalami peningkatan setelah mendapatkan model discovery 

learning. Sependapat dengan hasil penelitian Nurmala dkk., (2018) dan Fadli 

(2019) bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diterapkan 

model discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 

Menurut NCTM (2000) standar proses dalam penalaran untuk sekolah menengah 

terdiri dari: 

1) Memeriksa pola dan struktur untuk mendeteksi keberaturan. 

2) Merumuskan generalisasi dugaan dari suatu persoalan. 

3) Mengevaluasi dugaan. 

4) Mengkonstruksi serta mengevaluasi argumen.  

 

Menurut Depdiknas (2006) indikator kemampuan penalaran matematis sebagai 

berikut: 

1) Mengajukan dugaan. 

2) Melakukan manipulasi matematika. 

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi. 

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

5) Memeriksa kesahihan suatu argumen.  

6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.  

 

Menurut Rukmana (2016) indikator kemampuan penalaran matematis sebagai 

berikut:  

1) Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar, sketsa atau 

diagram. 

2) Mengajukan dugaan. 
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3) Memberikan alasan terhadap beberapa solusi. 

4) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

5) Menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.  

 

Sedangkan menurut Napitupulu dkk., (2016) empat indikator untuk mengukur 

kemampuan penalaran matematis peserta didik, yaitu:  

1) Membuat kesimpulan logis. 

2) Memberikan penjelasan tentang model, fakta, properti, hubungan, atau pola 

yang ada  

3) Membuat dugaan dan bukti; dan  

4) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi, membuat analogi, 

atau menggeneralisasikan. 

Dalam penelitian, untuk mengukur kemampuan penalaran matematis, peserta 

didik diberi tes berupa soal-soal tentang materi yang diajarkan, dengan mengacu 

kepada pendapat Depdiknas (2006). Pemilihan indikator tersebut dikarenakan  

indikator yang dibuat oleh Depdiknas sudah mencangkup semua indikator 

menurut NCTM (2000), Rukmana (2016) dan indikator kemampuan penalaran 

matematis menurut Napitupulu dkk, (2016). 

 

2.2 Self Esteem 

Self esteem termasuk dalam kategori konsep diri. Menurut Mruk (2006) self 

esteem telah muncul selama European Age of Enlightenment, tepatnya oleh John 

Milton pada bukunya yang berjudul An Apology for Smectymnuus pada tahun 

1642 dimana self esteem adalah jenis kompetensi dan perasaan individu untuk 

mengingat perkembangan, karakteristik, kepribadian, dan nilainya. Selanjutnya 

William James pada 1890 mulai mengembangkan self esteem dari sisi psikologi, 

beliau mendefinisikan self esteem sebagai penghargaan diri yang terdiri dari 

perasaan dan emosi yang menjadi penyelidik paling awal tentang psikologi. 

Menurut Engel (2006) self esteem dapat didefinisikan sebagai perasaan atau 

pendapat seseorang tentang dirinya sendiri. Menurut Guindon (2012) self esteem 

adalah komponen sikap dan evaluasi diri berupa penilaian afektif pada konsep diri 

yang terdiri dari perasaan berharga dan penerimaan yang dikembangkan dan 

dipertahankan sebagai konsekuensi kesadaran akan kompetensi dan umpan balik 
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dari dunia luar. Menurut McCoach, Gable, & Madura, (2013) self esteem juga 

dapat didefinisikan sebagai evaluasi dan keyakinan individu terhadap sikap yang 

diambil.  

 

Menurut Bruno & Njoku (2014) self esteem adalah aspek evaluatif konsep diri 

sebagai komponen individu yang layak. Berdasarkan pendapat beberapa ahli 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self esteem adalah komponen sikap dan 

evaluasi diri bahwa individu tersebut berharga terhadap kompetensi yang 

dimilikinya. Menurut Habrat (2018) bahwa self esteem menjadi salah satu cara 

peserta didik untuk memahami diri, kepercayaan, dan motivasi dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Selain itu, Stets and Burke (2014) self esteem adalah 

penghargaan berbasis nilai yang menekankan siapa yang ada tentang apa yang 

akan dilakukan. Sedangkan menurut dawn (2018) self esteem dapat didefinisikan 

sebagai komponen evaluatif konsep diri dan umumnya disebut sebagai sejauh 

mana seseorang menghargai, dan menyetujui atau menyukai dirinya sendiri. 

 

Menururt Slavin (2006) penilaian terhadap karakter, kemampuan, dan sikap dapat 

dikategorikan sebagai ciri dari self esteem. Menurut Owens, Stryker, & Goodman 

(2006) self esteem dapat dijadikan pelindung dari dampak buruk masalah 

kehidupan. Sedangkan, Mbuma (2017) menyatakan self esteem diperlukan untuk 

menghargai diri dan konsep diri tentang bagaimana kita berpikir dan melihat 

tentang diri yang dibutuhkan dalam area pendidikan dan pengajaran. Sedangkan 

Koruk (2017) bahwa Self esteem juga dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan prestasi akademik. 

 

Menururt Habrat (2018) manfaat dari self esteem sebagai berikut: (1) Dapat 

memengaruhi keputusan dan tindakan yang dilakukan dalam situasi saat ini, (2) 

Menafsirkan pengalaman masa lalu atau tujuan yang ditetapkan untuk masa 

depan, (3) Perasaan positif terhadap kemampuan dan kompetensi seseorang, dan 

(4) Mengatasi tantangan pengalaman belajar serta hubungan mereka dengan orang 

lain. Komponen dari self esteem adalah kontrol diri, kompetensi, penilaian, dan 

penerimaan diri. Self esteem meliputi sikap positif dan negatif yang berkaitan 

dengan motivasi dan pengaturan diri. Dijelaskan pula terdapat tiga jenis 
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taksonomi self esteem sebagai berikut: (1) Trait and State Self-esteem; emosi dan 

pemikiran evaluatif diri sebagai reaksi terhadap situasi dan pengalaman sukses 

atau kegagalansetiap orang cenderung mempertahankan diri mereka dalam hal 

yang tinggi atau rendah, (2) Contingent and True Self-esteem; self esteem 

bergantung pada penampilan, persetujuan sosial, dukungan keluarga, kinerja 

sekolah. Apabila seorang individu mencapai kesuksesan yang berkelanjutan, 

harga diri mereka mungkin tampak stabil tetapi jika keberhasilan tidak lagi 

muncul, perasaan harga diri akan secara dramatis memburuk, dan (3) Explicit and 

Implicit, Fragile and Genuine Self-esteem; individu dapat sadar atau tidak sadar 

tetang self esteem yang dimiliki. Self esteem murni yang ditandai dengan 

konsistensi keyakinan diri yang dipresentasikan di depan umum. 

 

Menurut Guindon (2010) terdapat beberapa strategi dalam mengoptimalkan self 

esteem sebagai berikut: (1) Menciptakan lingkungan yang positif bagi peserta 

didik, di mana guru memberikan perhatian dan memfasilitasi peserta didik dalam 

proses pembeajaran, (2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah sendiri atau menawarkan alternatif-alternatif untuk 

dipilih, (3) Memberikan pedoman-pedoman untuk memudahkan peserta didik 

dalam memeroleh informasi, (4) Menciptakan pembelajaran yang nyaman untuk 

peserta didik dengan tidak membuat peserta didik tertekan dan mengalami 

kecemasan, dan (5) Terdapat interaksi peserta didik dengan peserta didik lain 

melalui kegiatan kerja kelompok. Sedangkan menurut Mruk (2006) terdapat 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan self esteem sebagai 

berikut: 

1. Acceptance and caring, yaitu mengembangkan hubungan baik dengan 

lingkungan belajar baik peserta didik maupun guru. 

2. Consistent, positive (affirming) feedback, yaitu dengan memberikan umpan 

balik positif atau penghargaan dari guru ke peserta didik. 

3. Cognitive restructuring, yaitu mengganti kebiasaan negatif menjadi respon 

yang realistis dan rasional. 

4. Natural self-esteem moments, yaitu meningkatkan kesadaran self esteem 

melalui pengalaman hidup. 
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5. Assertiveness training, yaitu percaya terhadap kemampuan dan nilai yang 

dimilikinya. 

6. Modeling, yaitu menyesuaikan self esteem untuk model kompetensi dan 

kelayakan. 

7. Problem solving skills, yaitu menggunakan kemampuan pemecahana 

masalahnya untuk meningkatkan kompetensi. 

8. Opportunities for practice, yaitu melakukan praktik self esteem secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

 

Apabila peserta didik memiliki self esteem rendah maka praktisi atau pendidik 

harus mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan self esteem 

peserta didik tersebut, sedangkan apabila self esteem peserta didik tinggi, maka 

penanganan bukanlah tujuan utama. Menurut Tafarodi & Swann (1995) self 

esteem dapat dinilai sebagai berikut: (1) Self Liking, perasaan umum terhadap diri, 

seperti merasakan pengaruh positif ketika memikirkan diri sendiri, dan (2) Self 

Competence, perasaan mampu dan memegang kendali, dan keyakinan bahwa 

seseorang akan sukses di masa depan. Menurut Stets & Burke (2014) berdasarkan 

psikologi terdapat tiga dimensi dari self esteem yaitu (1) Self-efficacy, perasaan 

memiliki kemampuan yang akan berefek pada lingkungan, (2) Self-worth, 

perasaan positif seorang individu bahwa mereka baik, berharga, menguntungkan, 

dan mempertahankan serta meningkatkan pandangan positif, hubungan dengan 

orang lain, rasa memiliki, monitoring diri, dan (3) Authenticity, individu memiliki 

pemahaman tentang apa yang dirasakan perasaan dan tindakan mereka diri yang 

sebenarnya, sesuai dengan norma-norma, nilai-nilai, dan peran dan kualitas 

pribadi pengendalian diri.  

 

Menurut Rohaeti (2012) indikator self esteem yaitu :  

1. Penilaian peserta didik tentang kemampuan dirinya dalam matematika. 

2. Penilaian peserta didik tentang keberhasilan dirinya dalam matematika.  

3. Penilaian peserta didik tentang kemanfaatan dirinya dalam matematika. 

Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat untuk teman dan 

keluarganya dalam matematika. 

4. Penilaian peserta didik tentang kebaikan dirinya dalam matematika. 
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Selanjutnya, menurut Pujiastuti (2014) indikator self esteem meliputi:  

1. Menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya. 

2. Menunjukkan keyakinan dirinya dalam memecahkan masalah matematik. 

3. Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mapu berkomunikasi matematik. 

4. Menunjukkan kesadaran terhadap kekuatan dan kelemahan dirinya. 

5. Menunjukkan rasa bangga terhadap hasil yang dicapainya. 

6. Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya dibutuhkan orang lain.  

7. Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya layak. 

 

Menurut Hendriana dkk,. (2017) Indikator self esteem : 

1. Menunjukan rasa percaya diri terhadap kemampuannya pada pelajaran 

matematika. 

2. Menunjukan keyakinan bahwa dirinya mampu memecahkan masalah 

matematika. 

3. Menunjukan kesadaran akan kekuatan dan kelemahan dirinya dalam belajar 

matematika. 

4. Menghargai diri sendiri ketika berhasil dalam pelajaran matematika. 

5. Menunjukan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat untuk teman dan 

keluarganya dalam belajar matematika. 

6. Menunjukan sikap yang positif dalam belajar matematika. 

7. Menunjukan kesungguhan dalam memecahkan masalah matematika. 

8. Menunjukan kemauan dalam belajar matematika karena keinginannya sendiri. 

 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator dari pendapat 

Hendriana, dkk (2015). Pemilihan indikator tersebut dikarenakan rangkuman  

indikator yang dibuat oleh Hendriana, dkk sudah mencangkup semua indikator 

yang dibuat oleh Roheati dan Pujiastuti. 

 

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Bebasis Discovery Learning 

LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto,2009). Menurut Widjajanti (2008) 

LKPD adalah salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat 
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dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang akan dihadapi. Menurut Majid (2007) lembar kerja peserta 

didik merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, lembar kegiatan biasanya juga dilengkapi dengan petunjuk atau 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan 

dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

 

Menurut Astuti (2013) Lembar Kerja Peserta didik merupakan panduan bagi 

peserta didik dalam memahami keterampilan proses dan konsep-konsep materi 

yang sedang dan akan dipelajari. Menurut Depdiknas (2004) bahwa LKPD adalah 

lembaran yang berisi soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 

biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas 

yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang 

akan dicapainya. Jadi, LKPD adalah lembaran lembaran kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas dan panduan bagi peserta 

didik dalam memahami keterampilan proses yang sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapainya. 

 

LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam 

meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Karena penyusunan LKPD dalam pembelajaran mempunyai tujuan 

yaitu untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered 

menjadi student centered, dan juga membantu pendidik mengarahkan peserta 

didik untuk dapat menemukan konsep. Bagi guru manfaat LKPD yaitu agar 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan 

materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Dengan menggunakan LKPD, kegiatan belajar mengajar 

lebih efektif dan efisien karena di dalam LKDP sudah terdapat lembar tugas 

peserta didik yang sudah disusun secara sistematis sesuai kompetensi dasar yang 

harus mereka capai (Khasanah & Fadila, 2018). LKPD dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pemahaman konsep dan 
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melatih kemampuan berpikir kreatifnya dengan jalan berperan aktif (Rosliana, 

2019). 

 

Menururt Apertha dkk., (2018) tujuan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran dalam 

tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu, 

dengan adanya LKPD dapat membantu guru mencapai tujuan pembelajaran di 

kelas. Walaupun dengan adanya LKPD dalam proses pembelajaran, peran guru 

tetap tak tergantikan. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yaitu 

pendidik bertanggung jawab dalam memantau kerja peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar kerja (LK) atau lembar tugas (LT) dimaksudkan untuk 

memicu dan membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, keterampilan dan sikap. Selain itu, Wandari, dkk., 

(2018) LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi kumpulan kegiatan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, langkah kerja, dan latihan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. 

 

Menurut Asmaranti dkk., (2018) bahwa unsur-unsur LKPD yang harus ada dalam 

mengembangkan LKPD terdiri atas enam unsur utama, yaitu  (1) judul, (2) 

petunjuk belajar, (3) kompetensi dasar atau materi pokok, (4) informasi 

pendukung, (5) tugas atau langkah kerja, dan (6) penilaian. LKPD dilihat dari 

formatnya memuat setidaknya delapan unsur, yaitu (1) judul, (2) kompetensi dasar 

yang akan dicapai, (3) waktu penyelesaian, (4) peralatan atau bahan yang 

diperlukan untuk  menyelesaikan tugas, (5) informasi singkat, (6) langkah kerja, 

(7) tugas yang harus dilakukan, dan (8) laporan yang harus dikerjakan. Ciri-ciri 

LKPD menurut Wirdaningsih dkk., (2017) adalah (1) memuat semua petunjuk 

yang diperlukan peserta didik, (2) petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana 

dengan kalimat singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur dan kemampuan 

pengguna, (3) berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik, (4) 

adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan peserta didik, (5) 

memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang telah mereka 

lakukan, dan (6) memuat gambar yang sederhana dan jelas. 
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Model pembelajaran discovery learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome 

Bruner yang menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong peserta 

didik untuk mempelajari apa yang telah dimiliki (Rifa’I & Anni, 2011). Menurut 

Markaban (2008) belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, di 

mana seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang 

tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat mencari jalan pemecahan. Model 

discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya. Djamarah (2016) 

menyatakan bahwa Model discovery learning adalah belajar mencari dan 

menemukan sendiri. Discovery learning dapat mengarah pada terbentuknya 

kemampuan untuk melakukan penemuan bebas di kemudian hari. Pembelajaran 

ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk akhir, seperti rumus yang 

instan tetapi peserta didik berpeluang untuk mencari dan menemukan sendiri inti 

dari pembelajaran yang ingin dicapai. Guru hanya memfasilitasi, membantu dan 

mengarahkan sehingga proses dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Model discovery learning mengacu pada teori belajar yang didefinisikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan pelajaran dalam 

bentuk finalnya, tetapi peserta didik harus mengorganisasi sendiri 

pengetahuannya. Menurut Johar (2014) model discovery learning terjadi ketika 

peserta didik bukan sebagai target informasi atau pemahaman konseptual 

melainkan peserta didik yang menemukannya secara independen dengan 

menggunakan material yang disediakan. Model discovery learning merupakan 

alat kognitif suatu pembelajaran. Sedangkan, Joolingen (2009) bahwa model 

discovery learning merupakan instrumen yang mendukung proses pengembangan 

kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran dan menjembatani 

lingkungan belajar peserta didik. Pembelajaran ini dipandang sebagai cara yang 

menjanjikan terutama dalam keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar mengajar sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak sekedar 

dipindahkan oleh guru namun peserta didik mengembangkan sendiri 

pengetahuannya. 
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Markaban (2006) menjelaskan bahwa model discovery learning dapat dibagi 

menjadi dua macam yaitu model penemuan murni dan model penemuan 

terbimbing. Model penemuan murni merupakan proses menemukan apa yang 

hendak ditemukan dengan jalan atau prosesnya semata-mata ditentukan oleh 

peserta didik itu sendiri. Sedangkan model penemuan terbimbing melibatkan 

suatu interaksi antara peserta didik dan guru. Interaksi dapat terjadi antar guru 

dengan peserta didik tertentu, dengan beberapa peserta didik, atau serentak 

dengan semua peserta didik dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi 

cara berpikir masing-masing, guru memancing cara berpikir peserta didik dengan 

pertanyaan-pertanyaan terfokus sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

memahami dan mengkontruksikan konsep-konsep tertentu, membangun aturan-

aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan masalah. 

 

Menurut Kurniasih & Sani (2014) discovery learning didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk 

finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, 

Sani (2014) mengungkapkan bahwa discovery adalah menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 

percobaan. Pemilihan Model Discovery Learning yang akan digunakan dalam 

pembelajaran harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu 

kebaikan ataupun kelebihan. menururt Hosnan (2014) mengemukakan beberapa 

kelebihan dari model discovery learning yakni sebagai berikut, (a) Membantu 

peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilanketerampilan 

dan proses-proses kognitif, (b) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini 

sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, 

(c) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, 

(d) Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain, (e) Mendorong keterlibatan keaktifan 

peserta didik, (f) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri, (g) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena 

berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

 



22 

  

 

Menurut Syah (2017) langkah atau tahapan dan prosedur pelaksanaan Discovery 

learning adalah sebagai berikut 

1.  Stimulation (stimulus), memulai kegiatan proses mengajar belajar dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya 

yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah). 

3. Data collection (pengumpulan data), memberi kesempatan kepada para 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaaknya hipotesis. 

4. Data processing (pengolahan data), mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para peserta didik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 

lalu ditafsirkan. 

5. Verification (pembuktian), yakni melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi, 

dihubungkan dengan hasil data processing. 

6. Generalization (generalisasi), menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Model discovery learning dalam penelitian ini adalah pijakan dalam menentukan 

LKPD yang akan dikembangkan. Pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning dalam penelitian ini, peserta tidak diberikan informasi awal terlebih 

dahulu, sehingga peserta didik yang menemukan informasi tersebut berdasarkan 

petunjuk yang terdapat pada LKPD, yang bertujuan untuk menemukan suatu 

jawaban dari permasalahan yang belum diketahuinya. Sehingga, LKPD berbasis 

discovery learning adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang 

memuat panduan kegiatan peserta didik dengan sintaks pembelajaran berbasis 

discovery learning yang mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuannya. Langkah-langkah pembelajaran yang harus 
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dilakukan peserta didik antara lain indetifikasi masalah, pengumupulan data, 

pengolahan data, pembuktian dan penarikan kesimpulan berdasarkan masalah 

yang diberikan untuk dipecahkan dalam pembelajaran yang diberikan. 

 

2.4 Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Rohmawati (2015) bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta didik maupun antara peserta 

didik dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya Miarso (2004) efektivitas pembelajaran adalah yang menghasilkan 

belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para peserta didik, melalui prosedur 

pembelajaran yang tepat. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan yang bermanfaat yang 

diperoleh setelah melaksanakan prosedur pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Wortuba dan Wright (Miarso 2004), 

indikator yang dapat digunakan untuk menentukan efektifitas dalam proses 

pemebalajarn yaitu pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang 

efektif,penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, sikap positif 

terhadap peserta didik, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan 

pembelajaran, hasil belajar peserta didik yang baik. 

Mulyasa (2006) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mampu 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta 

mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Selanjutnya 

menurut Slameto (2010) bahwa pembelajaran yang efektif dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan 

tujuan instruksional yang ingin dicapai. Jadi, pembelajaran dikatakan efektif jika 

pembelajaran memberikan pengalaman baru untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan yang diperoleh setelah melaksanakan proses 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, 

pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila 
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secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran konvensional mengakibatkan peserta didik kurang aktif, baik dalam 

menyampaikan ide/gagasan atau memberikan jawaban saat diskusi. Kurang 

aktifnya peserta didik bukan disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik itu 

saja, melainkan masih rendahnya sikap percaya diri dan belum ada keberanian 

dalam meyampaikan gagasannya. Oleh karana itu, sebagai guru dituntut untuk 

lebih kreatif dalam mengembangkan bahan ajar. Salah satu pengembangan bahan 

ajar yaitu pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery 

learning. Dalam LKPD berbasis discovery learning ini terintegrasikan langkah-

langkah discovery learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dan self esteem. 

Discovery learning diawali dengan stimulus, guru akan menjelaskan inti dari 

materi yang disampaikan melalui contoh kasus. Stimulasi dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta didik dan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut para peserta didik harus menggali informasi lebih mendalam 

untuk dapat menemukan jawaban yang tepat, maka peserta didik memiliki 

kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis yang merupakan 

salah satu indikator kemampuan penalaran matematis. Pada tahap ini, peserta 

didik juga dapat menunjukan rasa percaya diri terhadap kemampuannya dalam 

menemukan jawaban matematika yang merupakan indikator dari self esteem. 

Fase selanjutnya dalam discovery learning adalah pernyataan/identifikasi 

masalah. Pada fase ini, guru mendorong para peserta didik untuk dapat mencari 

jalan keluar dari permasalahan. Dengan cara melakukan identifikasi dan membuat 

hipotesis atau jawaban sementara untuk pertanyaan tersebut, maka peserta didik 

memiliki kemampuan untuk mengajukan beberapa dugaan dari pertanyaan yang 

merupakan salah satu indikator kemampuan penalaran matematis. Pada tahap ini, 

peserta didik juga dapat menunjukan keyakinan bahwa dirinya mampu 

memecahkan masalah matematika yang merupakan indikator dari self esteem. 
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Fase berikutnya adalah pengumpulan data, peserta didik harus mengumpulkan 

berbagai macam informasi yang didapatkan dengan cara membaca dan memahami 

literature, mengamati objek, wawancara dengan beberapa narasumber. Melakukan 

uji coba yang nantinya data tersebut akan menentukan benar tidaknya hipotesis 

yang dibuat, maka peserta didik memiliki kemampuan dalam menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi yang merupakan 

indikator dari kemampuan penalaran matematis. Pada tahap ini, peserta didik juga 

dapat menunjukan kesungguhan dalam memecahkan masalah matematika yang 

merupakan indikator dari self esteem. 

Selanjutnya adalah fase pengolahan data, semua data yang didapatkan dari 

berbagai macam sumber akan diolah dengan cara melakukan klasifikasi atau 

pengelompokan. Dilakukan perhitungan dengan menggunakan cara tertentu, 

sehingga data akan menjadi sebuah informasi yang mudah dipahami oleh orang 

lain, maka peserta didik memiliki kemampuan dalam melakukan manipulasi 

matematika yang merupakan indikator dari kemampuan penalaran matematis. 

Pada tahap ini, peserta didik juga dapat menunjukan rasa percaya diri bahwa 

dirinya bermanfaat untuk teman dalam belajar matematika yang merupakan 

indikator dari self esteem. 

Fase selanjutnya adalah pembuktian, data yang telah di kategorisasikan 

selanjutnya akan melalui proses pembuktian untuk menentukan benar atau 

tidaknya hipotesis, maka peserta didik memiliki kemampuan dalam memeriksa 

kesahihan suatu argumen yang merupakan indikator dari kemampuan penalaran 

matematis. Pada tahap ini, peserta didik juga dapat menunjukan kemauan dalam 

belajar matematika yang merupakan indikator dari self esteem. 

Fase terakhir dari discovery learning adalah generalisasi, menarik sebuah 

simpulan. Pada fase ini, guru merefleksikan dan mengklarifikasi hasil diskusi 

peserta didik, selain itu guru dan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi. maka 

peserta didik memiliki kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

yang merupakan salah satu indikator kemampuan penalaran matematis. Pada 

tahap ini peserta didik menghargai diri sendiri ketika berhasil dalam pembelajaran 

matematika dan menunjukan sikap positif dalam belajar matematika yang 
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merupakan indikator dari self esteem. Berdasarkan uraian diatas diasumsikan 

bahwa pengembangan LKPD berbasis discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 

2.6 Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan dalam menganalisis 

situasi baru, menggeneralisasikan, mensintesis, membuat asumsi yang logis, 

menjelaskan ide, memberikan alasan yang tepat dan untuk menarik 

kesimpulan. 

2. Self esteem adalah komponen sikap, evaluasi individu terhadap kompetensi 

yang dimilikinya dan perasaan atau pendapat tentang dirinya sendiri. 

3. LKPD berbasis discovery learning adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-

lembaran yang memuat panduan kegiatan peserta didik dengan sintaks 

pembelajaran berbasis discovery learning. 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah LKPD berbasis discovery learning yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, menarik dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R & D). Borg and Gall (1983) berpendapat bahwa penelitian dan 

pengembangan (R & D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan. Penggunaan istilah “produk” tidak hanya 

mencakup objek material, seperti buku teks, film instruksional dan sebagainya, 

tetapi juga yang dimaksudkan merujuk pada prosedur dan proses yang ditetapkan, 

seperti metode pengajaran atau metode untuk mengatur pengajaran.  

 

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

LKPD berbasis discovery learning berorientasi kemampuan penalaran dan self 

esteem peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan adalah meneliti LKPD 

berbasis discovery learning terhadap kemampuan penalaran matematis dan self 

esteem peserta didik pada pembelajaran. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Pengembangan produk LKPD berbasis discovery learning memerlukan beberapa 

langkah untuk proses pengembangannya. Menurut Triyanto (2010), Model 

pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model penelitian dan 

pengembangan 4D (four-D). Model penelitian dan  pengembangan 4D terdisi atas 

4 tahap utama, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Menurut 

Thiagarajan (1974) dikenal sebutan 4 four D Model (model 4D). 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

Prosedur merupakan rangkaian langkah pelaksanaan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan secara bertahap untuk mencapai tujuan tertentu guna menyelesaikan 
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suatu produk. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagaimana 

tersaji dalam gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan 

LAYAK 

 

Langkah 1:  

Define (Pendefinisian) 

1. Penilaian TIMSS berfokus pada materi yang termuat dalam 
kurikulum sekolah dan didesain untuk mengukur seberapa 
jauh kualitas perkembangan peserta didik sesuai dengan 
kurikulum (Rosita, 2014), (Rudhito & Prasety, 2016) 

2. LKPD menyebabkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam 
aktivitas pembelajaran. (Yildirim, et al., 2011). 

3. Discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan (Effendi, 2012) 

Langkah 2:  

Design (Perancangan) 

Langkah 3:  

Develop (pengembangan) 

LKPD berbasis discovery learning berorientasi 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem 

Ujicoba Kelompok Besar Uji Coba Kelompok Kecil 

Tidak 

Ya 

Kepraktisan 
1. Guru  
2. Respon Peserta didik 

Efektifitas 
1. Kemampuan Penalaran  
2. self esteem 

MENARIK EFEKTIF 

PRODUK LAYAK DAN 

MENARIK 

Ya Tidak Tidak 
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Berdasarkan Gambar 3.1 maka tahap pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning berorientasi kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta 

didik pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

a. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap pengumpulan data atau informasi guna 

menentukan kebutuhan pembelajaran yang akan berlangsung. Hal-hal yang 

diperhatikan guna menentukan kebutuhan pembelajaran, yaitu seperti kondisi 

pembelajaran di sekolah, potensi yang dimiliki sekolah, dan sebagainya. Langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

1. Studi Pustaka 

Dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi hasil penelitian yang memiliki 

kaitan dengan materi maupun karakteristik sumber belajar yang akan 

dikembangkan, seperti teori-teori yang berkaitan dengan sumber belajar, baik 

yang berasal dari buku, jurnal terakreditasi nasional maupun internasional, dan 

konsep para ahli/pakar. 

2. Studi Lapangan 

Dilakukan untuk mencari informasi mengenai kebutuhan pengembangan LKPD 

berbasis discovery learning. Studi lapangan ini dilaksanakan pada SMA Negeri 1 

Talang Padang. 

a) Angket Analisis Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik 

Tujuan dari penyebaran angket ini untuk mendapatkan deskripsi yang objektif 

mengenai kondisi pembelajaran, penggunaan bahan ajar, dan pengintegrasian 

mata pelajaran matematika sesuai kurikulum yang berlaku. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan satu orang pendidik guru mata pelajaran 

matematika yaitu bu Lusi Agustini, S.Pd.,  untuk mengetahui secara langsung 

mengenai kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan pendekatan 

pembelajaran dan pengintegrasian mata pelajaran matematika sesuai kurikulum 

yang berlaku. 

 

Hasil studi pendahuluan pada penelitian dijadikan landasan untuk menetapkan 

desain produk yang akan dikembangkan. Desain produk yang ditetapkan yaitu 
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desain LKPD berbasis discovery learning berorientasi kemampuan penalaran 

matematis dan self esteem peserta didik kelas XI SMA. 

 

b. Design (Perancangan) 

Desain LKPD berbasis discovery learning, meliputi: 

1. Analisis instruksional 

Memuat tujuan pembelajaran dan pemetaan kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), serta indikator. Pemetaan KI, KD, dan indikator didasarkan pada 

materi program linier kelas XI. 

2. Pengumpulan bahan-bahan yang sesuai materi 

Diperoleh dari sumber-sumber buku yang relevan dan dikembangkan serta 

disusun sedemikian rupa. 

3. Membuat draft LKPD berbasis discovery learning 

Penyusunan draft awal akan menghasilkan draft LKPD berbasis discovery 

learning, petunjuk kerja kompetensi yang akan dicapai, tugas, dan informasi 

pendukung. Keseluruhan rangkaian kegiatan LKPD berbasis discovery learning 

yang dikembangkan berdasarkan pada kegiatan pembelajaran dalam RPP. 

4. Proses pembuatan LKPD berbasis discovery learning 

Merupakan bagian akhir dari tahap penyusunan desain LKPD berbasis discovery 

learning. 

5. Perencanaan alat evaluasi (meliputi analisis materi dan penilaian). 

 

c. Develop (pengembangan) 

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang akan dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran, langkah selanjutnya ialah mengembangkan 

bentuk produk awal. Langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan 

bentuk produk awal, ialah sebagai berikut: 

1. Menentukan unsur-unsur LKPD berbasis discovery learning yang terdiri dari: 

(1) judul/ halaman muka, (2) kata pengantar; (3) daftar isi, (4) petunjuk 

umum penggunaan LKPD dengan model discovery learning, (5) KI, KD, 

indikator, dan tujuan pembelajaran, (6) komponen pembelajaran berdasarkan 

model discovery learning, (7) ringkasan materi dan informasi pendukung, (8) 

tugas-tugas dan langkah kerja, dan (9) uji kompetensi. 
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2. Mengumpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Mendesain tampilan LKPD berbasis discovery learning. 

4. Menyusun unsur-unsur LKPD berbasis discovery learning sesuai dengan 

desain yang dibuat. 

5. Editing desain untuk menghasilkan produk. 

6. Finishing produk awal berupa LKPD berbasis discovery learning. 

 

Langkah selanjutnya setelah mengembangkan produk awal ialah melakukan uji 

validasi, yaitu uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang sesuai 

dengan bidang kajian. Proses validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk sumber belajar. Uji validasi ahli, dilakukan untuk memperoleh masukan 

dari ahli yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. Uji validasi 

ahli dilakukan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil uji validasi 

ahli berupa komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk LKPD 

berbasis discovery learning. Uji validasi ahli digunakan untuk merevisi desain 

produk sampai dengan diperoleh desain produk yang layak dan valid. 

Berdasarkan hasil Analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan 

langkah berikutnya, jika hasil menyatakan: 

1. Valid atau layak tanpa revisi, maka penelitian dilanjutkan pada tahap uji coba 

kelompok kecil. Produk hasil validasi ini disebut prototipe II. 

2. Valid atau layak dengan revisi, maka dilakukan revisi terhadap draft LKPD 

berbasis discovery learning. Kemudian dikoreksi kembali oleh validator 

sampai mendapat persetujuan, sehingga layak untuk digunakan pada tahap uji 

coba kelompok kecil. 

3. Tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi total terhadap LKPD 

berbasis discovery learning. Selanjutnya validator melakukan penilaian 

kembali. 

Setelah produk hasil pengembangan dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 

coba produk meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji 

coba kelompok kecil dilakukan sebelum uji coba kelompok besar. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan kepada 1 orang pendidik yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kualitas LKPD berbasis discovery learning yang 

dikembangkan. Pada tahap ini juga dilakukan uji coba kelompok kecil kepada 12 
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peserta didik untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kebermanfaatan dari LKPD 

berbasis discovery learning yang dikembangkan.  

 

Penilaian mengenai angket kemenarikan, kebermanfaatan, dan keterbacaan LKPD 

berbasis discovery learning dilakukan pendidik dan peserta didik dengan cara 

mengisi angket respon pendidik dan peserta didik, kemudian data dikumpulkan 

dan dianalisis. Pada uji coba kelompok kecil ini juga dilakukan uji soal instrumen 

tes yang terdiri dari indikator kemampuan penalaran matematis dan self esteem 

peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui valid, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda tiap butir soal tes dari hasil pekerjaan peserta didik 

pada kelas uji coba kelompok kecil. Hasil soal tes yang valid tersebut, kemudian 

akan digunakan pada uji coba kelompok besar. Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok kecil, kemudian dilakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap 

LKPD berbasis discovery learning yang dikembangkan. Sehingga LKPD berbasis 

discovery learning yang dikembangkan berikutnya ialah sebuah LKPD berbasis 

discovery learning yang siap digunakan untuk uji coba kelompok besar. 

 

Setelah revisi maka selajutnya dilakukan uji coba kelompok besar kepada 36 

peserta didik untuk memperoleh respon pendidik dan peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis discovery learning serta 

melakukan pretest-posttest. Uji efektivitas LKPD berbasis discovery learning 

dilakukan pada satu sampel kelas yang diuji. Uji coba kelompok besar akan 

menghasilkan data berupa respon pendidik dan peserta didik terhadap LKPD 

berbasis discovery learning hasil pengembangan, serta mengetahui efektivitas 

ketercapaian kemampuan penalaran matematis peserta didik dari hasil pengerjaan 

pretest-posttest. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 

pretest-posttest Xontrol Grup Design sebagaimana yang dikemukankan Lestari 

dan Yudhanegara (2015) yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Uji Coba Kelompok Besar 

Kelompok  Perlakuan 

Uji Coba 01 X 02 

Kontrol 01 C 02 
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Keterangan: 

X  : Pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis Discovery learning 

𝑂1 : Test awal (Pretest) instrumen tes dan non tes (Skala Self Esteem)  

𝑂2 : Test akhir (Posttest) instrumen tes dan non tes (Skala Self Esteem) 

𝐶  : Pembelajaran Langsung (Konvensional)  

 

Peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol di berikan pretest dan skala self 

esteem untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang 

akan dipelajari. Kemudian produk yang berupa LKPD berbasis discovery learning 

diujikan dikelas eksperimen. Setelah itu peserta didik pada kedua kelas di berikan 

posttest untuk mengetahi keefektifan dari LKPD berbasis discovery learning yang 

mengacu pada mengembangakan kemampuan penalaran matematis dan self 

esteem peserta didik. Tahap Disseminate (penyebarluasan) terbatas yang  

dilakukan pada penelitian pengembangan ini, yaitu dilakukan di SMA Negeri 1 

Talang Padang. 

 

3.4 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pendahuluan dan uji coba produk LKPD berbasis 

discovery learning dilakukan di SMA Negeri 1 Talang Padang, sedangkan proses 

pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan di Universitas Lampung. 

Subjek penelitian yaitu LKPD berbasis discovery learning, sedangkan subjek uji 

coba produk yaitu 12 peserta didik dari kelas XI IPA 3 yang akan diterapkan 

dengan hasil produk yaitu LKPD berbasis discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta didik. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran (RPP, 

silabus, dan LKPD) dan dengan melakukan post test untuk mengukur kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem peserta didik dengan penjelasan sebagai 

berikut . 
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1. Data Validasi Ahli  

Uji validasi dilakukan oleh dua orang ahli. Ahli dalam penelitian ini adalah Dosen 

matematika. Ahli materi, media dan bahasa yang melakukan validasi adalah 

Bapak Prof. Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. dan Ibu Nurhanurawati, M.Pd. (Dosen 

Universitas Lampung). Data validasi ahli kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menelaah hasil penilaian para ahli terhadap produk pengembangan. Hasil 

digunakan sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan produk 

pembelajaran yang digunakan. Produk pembelajaran yang digunakan adalah 

silabus, RPP dan LKPD berbasis discovery Learning. 

2. Data Respon Guru dan Peserta Didik Terhadap LKPD 

Uji respon guru dan peserta didik diperoleh dari uji coba LKPD kepada 12 peserta 

didik kelas IX IPA 3 diluar kelas kontrol dan kelas eksperimen, serta dari satu 

orang guru matematika. Uji coba terhadap peserta didik diluar kelas penelitian ini 

untuk menilai keterbacaan dan ketertarikan peserta didik dari LKPD berbasis 

discovery learning, serta untuk mengetahui kualitas bahan ajar oleh tanggapan 

guru matematika yang bersangkutan. 

3. Data Tes Kemampuan Penalaran matematis dan self esteem  

Data diperoleh melalui tes kemampuan penalaran matematis yang berjumlah 4 

soal essay dan 30 butir pernyataan self esteem peserta didik setelah berakhirnya 

proses pembelajaran. Tes ini diberikan secara individual kepada peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes kemampuan penalaran ini yang dianalisis 

peningkatannya sebagai efektivitas dari penggunaan LKPD berbasis discovery 

learning yang dikembangkan. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Penelitian pengembangan ini terdiri dari instrumen tes dan instrumen non tes. 

Instrumen non tes yang digunakan berupa wawancara dan lembar validasi berupa 

angket. Wawancara dilakukan pada saat studi pendahuluan. Pedoman wawancara 

digunakan untuk melakukan wawancara dengan guru saat observasi mengenai 

kondisi awal peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan 

perangkat pembelajaran oleh ahli untuk mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan model discovery learning. Lembar kemenarikan 
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untuk melihat respon peserta didik dan tanggapan guru dalam menggunakan 

LKPD. Sementara itu, instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem dengan menggunakan LKPD yang 

dikembangkan melalui model discovery learning. Berikut ini penjelasan masing-

masing instrumen yang digunakan dalam penelitian: 

1. Instrumen Non tes 

a. Lembar Validasi Produk  

Validasi produk dilakukan oleh validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

Pada tiap instrumen terdapat kolom saran agar validator dapat menuliskan saran 

untuk perbaikan produk LKPD berbasis discovery learning. Kisi-kisi instrumen 

validasi ahli materi disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek No Butir Butir Angket 

1 Kualitas Isi 1,2,3, dan 4 4 

2 Model Discovery Learning  5,6,7,8 4 

3 Kemampuan Penalaran Matematis 9,10,11,12 4 

4 Evaluasi 13,14,15 3 

 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi berisikan 15 butir komponen yang memuat 

tentang isi dari LKPD berbasis discovery learning berorientasi kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem yang dinilai oleh validator sesuai dengan 

kisi-kisi instrumen validasi ahli materi. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media 

disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek No Butir Butir Angket  

1 Format LKPD 1,2,3,4 4 

2 Organisasi 5,6,7,8 4 

3 Daya tarik 9,10,11,12 4 

4 Penyajian dan konsisten 13,14,15,16,17,18 6 

 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media berisikan 18 butir komponen yang memuat 

tentang tampilan dari LKPD berbasis discovery learning berorientasi kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem yang dinilai oleh validator sesuai dengan 

kisi-kisi instrumen validasi ahli media. 

Lembar angket validasi ahli bahasa di susun atas aspek keterbacaan penulisan 

yang digunakan pada produk yang dikembangkan meliputi: (1) menggunakan 
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kaidah bahasa yang baik dan benar; (2) menggunakan peristilahan yang sesuai 

dengan konsep pada pokok bahasan; (3) bahasa yang digunakan lugas dan mudah 

dipahami peserta didik; (4) bahasa yang digunakan sudah komunikatif; (5) 

ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi: (6) kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan atau informasi yang ingin disampaikan; (7) kalimat yang 

dipakai sederhana dan langsung ke sasaran; (8) ketepatan ejaan; (9) konsistensi 

penggunaan istilah; dan (10) konsistensi penggunaan simbol atau ikon. 

b. Angket Self Esteem 

Angket dalam penelitian ini adalah angket self esteem peserta didik. Angket self 

esteem mengacu pada kisi-kisi angket self esteem disajikan dalam Tabel  3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Self Esteem 

No Indikator 

1 Menunjukan rasa percaya diri terhadap kemampuannya pada pelajaran 

matematika. 

2 Menunjukan keyakinan bahwa dirinya mampu memecahkan masalah 

matematika. 

3 Menunjukan kesadaran akan kekuatan dan kelemahan dirinya dalam 

belajar matematika 

4 Menghargai diri sendiri ketika berhasil dalam pelajaran matematika. 

5 Menunjukan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat untuk teman 

dan keluarganya dalam belajar matematika. 

6 Menunjukan sikap yang positif dalam belajar matematika. 

7 Menunjukan kesungguhan dalam memecahkan masalah matematika 

8 Menunjukan kemauan dalam belajar matematika karena keinginannya 

sendiri 

 

Perhitungan skor tiap kategori pilihan pada self esteem untuk tiap butir pernytaan 

menggunakan penskalaan respon menurut Azwar (2007). Prosedur perhitunggan 

sebagai berikut: 

1) Menghitung frekuensi masing – masing kategori tiap butir pernyataan. 

2) Menentukan proporsi masing-masing aktegori. 

3) Menghitung besarnya proporsi kumulatif. 

4) Menghitung nilai dari 𝑝𝑘𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ =
1

2
𝑝 + 𝑝𝑘𝑏, dimana 𝑝𝑘𝑏 = proporsi 

kumulatif dalam kategori sebelah kiri. 

5) Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan 𝑝𝑘𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ . 
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6) Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil 𝑧 + 𝑘 = 1 untuk suatu kategori pada satu pernytaan 

7) Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah ke 6. 

Hasil pembulatan ini merupakan skor untuk masing-masing kategori tiap butir 

pernyataan skala self esteem Skor untuk kategori SS, S, TS dan STS setiap 

pernyataan bervariasi antara 1 sampai dengan 4. 

Kriteria yang menjadi penilaian dari ahli adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan 

tujuan; (2) Kesesuaian pernyataan dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian 

antara pernyataan dengan tujuan; serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan 

benar. Berdasarkan penilaian tiap kriteria tersebut, skala self esteem telah 

memenuhi kriteria baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji lapangan. 

Secara lengkap, kisi-kisi dan instrument skala self esteem dapat dilihat pada 

Lampiran B.6 dan Lampiran B.7. Setelah dilakukan validasi, skala tersebut 

diujicobakan untuk mengetahui reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba 

dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 3 dengan 12 responden. Proses 

perhitungan menggunakan software SPSS Statistic 17. Hasil perhitungan validitas 

butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.5, sedangkan data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 189. 

 

Tabel 3.5 Skor Pernyataan Skala self esteem peserta didik 

No. 

Pernyataan 
𝒓𝒙𝒚 Kriteria 

No. 

Pernyataan 
𝒓𝒙𝒚 Kriteria 

1 0,837 Valid 16 0,759 Valid 

2 0,720 Valid 17 0,821 Valid 

3 0,892 Valid 18 0,892 Valid 

4 0,821 Valid 19 0,825 Valid 

5 0,892 Valid 20 0,789 Valid 

6 0,690 Valid 21 0,962 Valid 

7 0,760 Valid 22 0,775 Valid 

8 0,892 Valid 23 0,647 Valid 

9 0,837 Valid 24 0,962 Valid 

10 0,962 Valid 25 0,962 Valid 

11 0,875 Valid 26 0,774 Valid 

12 0,767 Valid 27 0,650 Valid 

13 0,962 Valid 28 0,642 Valid 

14 0,697 Valid 29 0,837 Valid 

15 0,884 Valid 30 0,892 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 30 butir pernyataan. Dari hasil 

perhitungan Lampiran C.2 Halaman 188 menunjukkan bahwa skala tersebut 

memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,983. Dengan demikian skala self esteem 

tersebut memenuhi kriteria skala yang layak digunakan untuk mengambil data. 

Maka dapat disimpulkan, terdapat 30 butir pernyataan yang dapat digunakan. 

Skala self esteem yang telah layak diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran. 

2. Instrumen tes 

Tes dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir  (posttest) berupa 

soal uraian (essay). Tes digunakan mengetahui kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. Tes kemampuan penalaran matematis mengacu pada indikator 

kemampuan penalaran matematis yang sudah dikembangkan menjadi beberapa 

sub indikator yang dijelaskan Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

No Indikator 

1 Mengajukan dugaan. 

2 Melakukan manipulasi matematika. 

3 Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi. 

4 Memeriksa kesahihan suatu argumen 

5 Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

 

Instrument tes sebelum digunakan pada uji lapangan utama, maka tes kemampuan 

penalaran matematis harus memenuhi kriteria tes yang baik dengan melakukan uji 

validitas butir soal, reliabilitas butir soal, tingkat kesukaran butir soal dan daya 

beda butir soal.  Untuk memenuhi kriteria tes yang baik tersebut, maka instrumen 

tes kemampuan penalaran matematis ini terlebih dahulu diujicobakan pada kelas 

lain yang telah menempuh materi Program Linier. Tujuan ujicoba pada kelas lain 

adalah untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda butir soal seperti berikut ini: 

a. Uji Validitas 

Validitas yang dilakukan pada instrumen tes meliputi uji validitas isi dan uji 

validitas empirik. Uji validitas isi adalah meninjau aspek materi, kontruksi dan 
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bahasa yang digunakan dalam butir soal. Penelaahan butir soal dilakukan secara 

kualitatif dengan mengisi angket berdasarakn aspek yang ditelaah. Validitas 

empirik butir instrument adalah validitas yang ditinjau dengan kriteria tertentu. 

Kriteria tersebut digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien 

validitas alat evaluasi yang dibuat melalui perhitungan product moment pearson 

(Rosidin, 2017). Perhitungan validitas butir instrument untuk tes kemampuan 

penalaran matematis dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item 

dengan skor total instrument menggunakan rumus koefisien korelasi product 

moment pearson sebagai berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2}{𝑛(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisiein antara variabel X dan variabel Y 

𝑛   = Banyaknya Peserta didik  

∑ 𝑋      = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel X 

∑ 𝑌      = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel Y 

Taraf signifikan 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 sehingga diperoleh kriteria: (1) Jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal Valid; dan (2) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir 

soal Tidak Valid. 

Tabel 3.7 Validitas Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Nomor Item r hitung r tabel Keputusan 

1 0,930 0,632 Valid 

2 0,931 0,632 Valid 

3 0,891 0,632 Valid 

4 0,987 0,632 Valid 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh dari masing-masing item bahwa r hitung > r tabel 

maka disimpulkan bahwa 4 item soal essai yang dibuat dinyatakan valid. 

Perhitungan uji coba instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran C.1 

Halaman 178. 

b. Reliabilitas 

Relibailitas merupakan penerjemah dari kata reliability yang mempunyai asal kata 

rely yang artinya percaya dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Reliabilitas 
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tes dalam penelitian ini menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Suatu instrumen dikatakan reliabel artinya dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai pengumpul data apabila instrumen tersebut dapat 

memberikan hasil tetap, artinya apabila instrumen dikenakan pada sejumlah 

subyek yang berbeda pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif 

sama. Tingkat reliabilitas instrumen tes uraian/essay dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Alpha (Suharsimi Arikunto, 2014) yaitu: 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

dimana:             

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

; dan 𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2 −

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

 

keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas insrumen 

n = Banyaknya butir item  

𝑁 = Jumlah responden 

1 = Bilangan konstan 

𝑋  = Data skor yang diperoleh 

𝑖 = Banyaknya data dengan 𝑖 = 1, 2, … 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitas hasilnya dapat dicocokkan 

dengan daftar keajegan sebagai berikut: 

(a) Dari 0,801 sampai dengan 1,000 = Sangat tinggi 

(b) Dari 0,601 sampai dengan 0,800 = Tinggi 

(c) Dari 0,401 sampai dengan 0,600 = Cukup 

(d) Dari 0,201 sampai dengan 0,400 = Rendah 

(e) Dari 0,001 sampai dengan 0,200 = Sangat rendah 

 

Adapun hasil uji reliabilitas tes untuk soal essai adalah 𝑟11 = 0,920 ini 

dikonsultasikan dengan nilai tabel dengan dk = N – 1 = 12 – 1 = 11 dan taraf 
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nyata atau signifikansi 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,602. Karena nilai lebih besar 

dari maka dapat simpulkan bahwa instrumen bersifat reliabel dengan tingkat 

reliabilitas sangat tinggi. (Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 

183). 

c. Tingkat Kesukaran 

Menurut Rosidin (2017) bahwa tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini bisanaya 

dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00-1,00. Semakin 

besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil perhitungan maka 

semakin mudah soal itu dan sebaliknya. Ideks tingkat kesukaran (ITK) soal 

diklasifikasikan dengan rumus sebagai berikut: 

ITK =
Rata − rata

Skor Maksimum Soal
 

Cara memberikan interprestasi adalah dengan mengkonsultasikan hasil 

perhitungan indeks tingkat kesukaran butir soal tersebut dengan suatu patokan 

atau kategori Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 

Nilai ITK Kategori  

0,00 - 0,30 Soal Tergolong Sukar 

0,31 - 0,70 Soal Tergolong Sedang 

0,71 - 1,00 Soal Tergolong Mudah 

 

Nilai P yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,30 - 0,70 dan kategori soal 

terglong sedang berdasarkan dari fungsi soal yang akan digunakan sebagai butir 

soal yang mendiaknosa pada tujuan pembelajaran. 

Tabel 3.9 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nomor Item  Nilai ITK Keputusan 

1 0,58 Soal Sedang 

2 0,51 Soal Sedang 

3 0,44 Soal Sedang 

4 0,29 Soal Sukar 
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Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa tingkat kesukaran tes untuk soal 

nomor 1, 2, 3,  (Essay) merupakan kategori soal sedang  dengan 0,31 ≤ 𝑝 ≤ 0,70 

dan pada soal nomor 4 merupakan kategori soal sukar dengan 0,00 ≤ 𝑝 ≤ 0,30. 

Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 185. 

d. Daya Pembeda 

Menurut Rosidin (2017) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang mampu/pandai menuasai materi 

yang ditanyakan dan peserta didik yang tidak mampu/kurang pandai belum 

menguasai materi yang ditanyakan. Mengetahu indeks daya pembeda (IDP) soal 

bentuk uraian dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

IDP =
Rerata kelompok atas − Rerata kelompok bawah

Skor Maksimum Soal
 

Cara memberikan interprestasi terhadap IDP adalah dengan mengkonsultasikan 

hasil perhitungan IDP soal tersebut dengan suatu patokan atau kriteria Tabel 3.10 

Tabel 3.10 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Nilai IDP Kriteria 

0,71 - 1,00 Daya pembeda sangat baik 

0,41 - 0,70 Daya pembeda baik 

0,21 - 0,40 Daya pembeda cukup 

0,01 - 0,20 Daya pembeda lemah 

-1,00 - 0,00 Tidak ada daya pembeda 

 

Nilai IDP yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,20 - 1,00 dengan 

interprestasi daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. 

 

Tabel 3.11 Daya Pembeda Butir Soal 

Nomor Item Daya Pembeda Keputusan 

1 0,32 Daya pembeda cukup 

2 0,25 Daya pembeda cukup 

3 0,24 Daya pembeda cukup 

4 0,36 Daya pembeda cukup 
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Disimpulkan dari data tersebut bahwa soal dikategorikan dapat diterima karena 

memiliki daya pembeda telah memenuhi kriteria daya pembeda soal yang sesuai 

dengan kriteria yang di harapkan. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.1 

Halaman 186. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen 

yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan, yaitu : 

1. Analisis data pendahuluan 

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi dan wawancara dianalisis secara 

deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD. Hasil review berbagai 

buku teks serta KI dan KD matematika wajib SMA Kelas XI juga dianalisis 

secara deskriptif sebagai acuan untuk menyusun LKPD. 

 

2. Analisis Data LKPD 

Data yang diperoleh saat validasi LKPD berbasis discovery learning adalah hasil 

penilaian validator terhadap bahan ajar melalui skala kelayakan. Analisis yang 

digunakan berupa deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa 

komentar dan saran dari validator dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan 

untuk memperbaiki LKPD. Analisis data lembar angket validasi bahan ajar 

dilakukan untuk meninjau kevalidan produk yang dikembangkan. Analisis 

dilakukan dengan menjumlahkan skor empirik yang diperoleh dari validator. 

Menurut Akbar dan Sriwiyana (2011) bahwa rumus yang digunakan dalam 

menentukan nilai validitas bahan ajar (𝑉) hasil data lembar angket validasi bahan 

ajar sebagai berikut: 

 

𝑉 =
𝐽𝑆𝐸𝑉 − 𝑆𝑚𝑖𝑛

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑚𝑖𝑛
x 100% 

 

Keterangan: 

𝑉  = Nilai Validitas Bahan Ajar  

𝐽𝑆𝐸𝑉  = Jumlah Skor Penilaiaan Validator  

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Jumlah skor maksimum seluruh aspek 

𝑆𝑚𝑎𝑛 = Jumlah skor minimum seluruh aspek 
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Cara memberikan interprestasi terhadap nilai yang diperoleh untuk memberi 

makna atau arti atas kriteria validitas     menggunakan     konversi kriteria   tingkat  

validitas yang disajikan dalam Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12 Konversi Kriteria Tingkat Validitas 

Nilai (%) Tingkat Validitas 

76 – 100   Sangat layak (dapat digunakan tanpa revisi) 

51 – 75  Cukup layak (dapat digunakan dengan revisi kecil) 

26 – 50  Tidak layak (tidak dapat digunakan) 

0 – 25  Sangat tidak layak (terlarang digunakan) 

 

Berdasarkan Tabel 3.12 produk pengembangan digunakan jika memenuhi kriteria 

tingkat validitas dalam kategori sangat layak (dapat digunakan tanpa revisi) dan 

cukup layak (dapat digunakan dengan revisi kecil). 

 

3. Analisis Efektivitas Pembelajaran Menggunakan LKPD Berbasis discovery 

learning  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis discovery learning. Analisis yang dilakukan 

meliputi (a) menghitung peningkatan data kemampuan penalaran matematis dan 

self esteem dengan menggunakan rumus indeks gain, (b) menghitung uji 

normalitas dan uji homogenitas dari hasil data peningkatan kemampuan penalaran 

matematis dan self esteem, dan (c) meninjau perbedaan data peningkatan 

kemampuan penalaran matematis dan self esteem dengan menggunakan rumus 

uji-t. 

 

a. Analisis Data Kemampuan Penalaran Matematis dan Self Esteem  

Data hasil pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis dianalisis untuk 

mengetahui besarnya peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

pada kelas yang menggunakan LKPD berbasis discovery learning dan peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Besarnya peningkatan nilai n-

gain (g) peserta didik dihitung dengan berdasarkan rumus Hake (1998) yaitu: 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
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Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan dengan menggunakan klarifikasi Hake 

(Nani dan Kusumah, 2015). Tingkat klasifikasi peningkatan berdasarkan rata-rata 

nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Nilai Gain (g) 

Rata-rata N-Gain Klasifikasi 

(g) > 0,70 Tinggi 

0,3 < (g) ≤ 0,70 Sedang 

(g) ≤ 0,30 Rendah 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang didapat berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Z. Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : data N-Gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : data N-Gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-

Smirnov Z (K-S Z) dengan menggunakan software SPPS versi 17.0 dengan 

kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas (Sig) dari Z lebih besar dari 𝛼 =

0,05, maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005).  

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

data memiliki variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas 

variansi maka dilakukan uji Levene. Adapun hipotesis untuk uji ini adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎1

2 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan software 

SPSS versi 17.0 dengan kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas (Sig.) 

lebih besar dari 𝛼 = 0,005, maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005: 145).  
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c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk meninjau perbedaan data peningkatan kemampuan 

penalaran matematis terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum uji 

dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Jika telah 

memenuhi bahwa analisis data yang dilakukan normal dan homogen maka uji 

hipotesis yang digunakan adalah Independent-Samples T Test. Ini dilakukan 

karena data berasal dari dua sampel yang tidak berpasangan/berhubungan. 

Adapun hipotesis untuk uji ini adalah 

 

𝐻0 : tidak ada perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis discovery learning dengan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang tidak menggunakan LKPD discovery learning 

𝐻1  : ada perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis discovery learning dengan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang tidak menggunakan LKPD discovery learning 

 

𝐻0 : tidak ada perbedaan self esteem peserta didik yang menggunakan LKPD 

berbasis discovery learning dengan self esteem peserta didik yang tidak 

menggunakan LKPD discovery learning 

𝐻1  : ada perbedaan self esteem peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis 

discovery learning dengan self esteem peserta didik yang tidak menggunakan 

LKPD discovery learning 

 

Uji-t dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Kriteria pengambila 

keputusan yaitu Jika  𝑡hitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 diterima. Atau H0 diterima apabila 

nilai Sig. > 0,05. H1 diterima apabila nilai Sig. ≤  0,05. Selanjutnya apabila data 

berasal dari populasi yang tidak normal maka uji hipotesis menggunakan uji non 

parametrik. Uji non parametrik dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U.  

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan LKPD berbasis discovery learning berorientasi kemampuan 

penalaran matematis dan self esteem peserta didik dinyatakan valid dan 

menarik atau layak digunakan dalam pembelajaran matematka untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self esteem peserta 

didik. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis discovery learning 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self 

esteem peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis discovery learning. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Guru dapat menggunakan LKPD berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self 

esteem pada materi program liner kelas XI semester ganjil sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran matematika 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan lanjutan mengenai LKPD 

berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan self esteem perlu mempertimbangkan waktu pembelajaran 

secara lebih matang agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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